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Abstrct-Honorary teachers are auxiliary teachers who are given
teaching time according to the number of teaching hours with a
salary in accordance with the hours of lessons they teach and
have been arranged by several schools for the smooth teaching
process. The acceptance of honorary teachers carried out at
junior high school 12 Kota Bengkulu is still done onventionally
without paying attention to quality and competence in the
selection process, resulting in human error, open opportunities
for nepotism activities. For this reason, a decision support system
is needed that can help solve these problems. The method
implemented in this system is SMART (Simple Multi Attribute
Rating Technique). The simplicity of the SMART method in
analyzing responses, responding to the wishes of decision
makers, and the simplicity of calculations in decision making.
This SMART method aims to facilitate the decision making of
honorary teacher acceptance at SMP Negeri 12 Bengkulu City so
as not to use the manual system anymore. From the results of the
tests that have been carried out, it can be concluded that the
honorary teacher acceptance system with the SMART method can
provide a good and more objective assessment.
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Intisasri-Guru honorer merupakan guru bantu yang diberikan
waktu mengajar sesuai dengan jumlah jam mengajar dengan gaji
yang sesuai dengan jam pelajaran yang diajarkannya dan sudah
diatur oleh sebagian pihak sekolah demi kelancaran proses
mengajar. Penerimaan guru honorer yang dilaksanakan pada
SMP N 12 Kota Bengkulu masih dilakukan secara konvensional
tanpa memperhatikan kualitas dan kompetensi dalam proses
seleksi sehingga mengakibatkan terjadinya human error, terbuka
peluang terjadinya kegiatan nepotisme. Untuk itu dibutuhkan
sistem pendukung keputusan yang dapat membantu dalam
penyelesaian permasalahan tersebut. Metode vyang di
implementasikan pada sistem ini adalah SMART (Simple Multi
Attribute Rating Technique). Kesederhanaan metode SMART
dalam menganalisa respon, menanggapi keinginan pembuat
keputusan, serta kesederhanaan perhitungan dalam pengambilan
keputusan. Metode SMART ini bertujuan untuk mempermudah
dalam pengambilan keputusan penerimaan guru honorer Pada
SMP Negeri 12 Kota Bengkulu agar tidak menggunakan system
manual lagi. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwasanya sistem penerimaan guru honorer
dengan metode SMART dapat memberikan penilaian secara baik
dan lebih objektif.

Kata kunci : Guru Honorer, Sistem Pendukung Keputusan, SMART

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi telah dirasakan
banyak memberi manfaat dan kemudahan salah satunya
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dalam proses pengolahan data yang begitu komplek
sehingga menghasilkan  informasi  yang  akurat.
Pemanfaatan teknologi dan informasi ini sangat diperlukan
dalam dunia pendidikan dalam melakukan Kkegiatan
belajar-mengajar, penerimaan siswa, penerimaan tenaga
pengajar (guru honorer), dan evaluasi Kinerja element
dunia pendidikan. Sosok penting dalam sekolah adalah
tenaga pengajar (guru). Peran guru dalam mendidik dan
mengajar para siswa menjadi indikator utama dalam
sebuah keberhasilan pendidikan. Meningkatnya siswa
yang mendaftar di Sekolah tentu membuat pihak
manajemen sekolah memerlukan guru yang cukup. Pada
sekolah SMP Negeri 12 Kota Bengkulu memiliki guru
yang jumlahnya terbatas sehinnga sekolah tersebut
memerlukan guru honorer. Guru honorer adalah guru bantu
yang diberikan waktu mengajar sesuai dengan jumlah jam
mengajar dengan gaji yang sesuai dengan jam pelajaran
yang diajarkannya dan sudah diatur oleh sebagian pihak
sekolah demi kelancaran proses mengajar (Sutarman,
et.all, 2022) Proses penerimaan sejumlah calon guru
honorer yang berpotensi untuk diterima menjadi tenaga
pengajar pada SMP Negeri 12 Kota Bengkulu harus
dilakukan untuk mengisi kekosongan guru PNS dalam
suatu mata pelajaran, apalagi guru yang tersedia belum
dapat memenuhi kebutuhan jam belajar mengajar yang ada
sehingga dibutuhkan guru honorer. Saat ini terdapat
kendala yang muncul dalam penerimaan guru honorer,
salah satunya adalah jumlah pelamar guru honorer
sehingga terkadang proses penerimaan menjadi lebih lama
sedangkan proses belajar mengajar harus segera dilakukan
selain itu masalah yang ditemui adalah proses seleksi
didasarkan pada hubungan kekeluargaan (Nepotisme)
tanpa memperhatikan kualitas calon guru karena lamanya
proses seleksi dan kebutuhan sekolah akan guru honorer,
penilaian dan hasil tes menggunakan cara manual,
bertumpuknya berkas pelamar, keterlambatan
pengambilan keputusan dan kesalahan pemberian nilai
karena faktor human error. Penilaian penerimaan guru
honorer pun masih dalam bentuk dokumentasi sederhana
seperti Microsoft Excel dalam menentukan nilai hasil
untuk seluruh tahapan tes dari calon guru honorer.

Untuk itu dibutuhkan sistem pendukung keputusan yang
memuat prosedur-prosedur pengolahan yang dapat
mendukung  dalam  penemuan  alternatif-alternatif
keputusan. Salah satu metode sistem pendukung keputusan
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yang dapat digunakan adalah Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART). Kesederhanaan metode SMART
dalam menganalisa respon, menanggapi keinginan
pembuat keputusan, serta kesederhanaan perhitungan
dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan
metode SMART vyang dinilai cukup ampuh dalam
menyelesaikan masalah membuat metode ini lebih kerap
digunakan.
1. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung KeputusanSistem Pendukung
Keputusan (SPK) atau Decision Support System
mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision
Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah
sistem informasi berbasis komputer dapat membantu
seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam
pengambilan keputusan. SPK merupakan suatu
sistem yang interaktif, yang membantu mengambil
keputusan melalui penggunaan data dan model-
model keputusan untuk memecahkan masalah yang
sifathya semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur (Thoyibah, Latipah, & Muchayan, 2021).
Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu metode
yang mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan
dukungan komputer dalam proses pengambilan
keputusan. SPK dirancang untuk mendukung seluruh
tahap  pengambilan  keputusan  mulai  dari
mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan
dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam
proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi
pemilihan alternatif (Alfina & Harahap, 2019) Sistem
pendukung keputusan atau Decision Support System
(DSS) merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi
yang semiterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti
bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Nasution,
2019). Pada dasarnya DSS hampir sama dengan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) karena
menggunakan basis data sebagai sumber data. Kelas
sistem informasi terkomputerisasi pada level yang
lebih tinggi adalah Decission Support System (DSS).
DSS berangkat dari SIM tradisional kerena
menekankan pada fungsi mendukung pembuatan
keputusan di seluruh tahap-tahapnya, meskipun
keputusan aktual masih wewenang eklusif pembuat
keputusan. DSS lebih sesuai untuk orang- orang atau
kelompok yang menggunakannya daripada SIM
tradisional (Gaol & Hasibuan, 2018)Dalam DSS
terdapat tiga tujuan, yang harus dicapai Vyaitu
:Membantu manajer dalam pembuatan keputusan

untuk memecahkan masalah semi
terstruktur.Mendukung keputusan manajer, dan
bukan mengubah atau mengganti keputusan

tersebut.Meningkatkan efektifitas manajer dalam
pembuatan Kkeputusan, dan bukan peningkatan
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efisiensi.Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan
merupakan suatu sistem informasi yang ditujukan
secara spesifik membantu manajemen dalam
mengambil keputusan yang berhubungan dengan
permasalahan semi terstruktur dimana hasil akhirnya
dari sebuah keputusan adalah perengkingan.Fase
Pengambilan KeputusanProses dari pengambilan

keputusan terdiri dari beberapa fase yaitu
:IntellegenceTahap ini merupakan proses
penelusuran dan pendeteksian dari  lingkup

problematika serta proses pengenalan masalah. Data
masukkan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka
mengidentifikasikan masalah. Design Tahap ini
merupakan proses menemukan masalah,
mengembangkan, dan menganalisis alternatif yang
bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk
mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji
kelayakan solusi. Choice Pada tahap ini dilakukan
proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan
yang mungkin diambil. Hasil pemilihan tersebut
kemudian di implementasikan dalam proses
pengambilan keputusan Implementation Setelah
menentukan modelnya, langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah pelaksanaan tindakan dalam
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan.

INTELLEGENCE

‘

(Penelurusan Lingkup Masalah)
4.{ DESIGN
(Perancangan Penyelesaian Masalah)
i
KEPUTUSAN
CHOICE
(Pemilihan Tindakan)
‘ IMPLEMENTATION
" (Pelaksanaan Tindakan)
Gambar 1 Fase Proses  Pengambilan
KeputusanPengertian Guru Honorer
Peraturan  Pemerintah  No0.48 Tahun 2005

menjelaskan bahwa tenaga honorer merupakan
seseorang yang diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan
untuk melaksanakan ugas tertentu pada instansi
pemerintah atau penghasilannya menjadi beban
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD). Dan guru honorer sendiri merupakan guru
yang diangkat oleh kepala sekolah untuk mengajar di
sekolah dengan honor yang didapatkan dari dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS).Guru honorer
adalah guru yang tidak digaji sebagai guru tetap,
tetapi menerima honorarium berdasarkan jumlah jam
pelajaran yang diberikan (Simatupang, 2020).
Sedangkan menurut Sutraman, et.all (2022) Guru
honorer adalah guru bantu yang diberikan waktu
mengajar sesuai dengan jumlah jam mengajar dengan
gaji yang sesuai dengan jam pelajaran yang
diajarkannya dan sudah diatur oleh sebagian pihak
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sekolah demi kelancaran proses mengajar.Metode
Simple  Multi  Attribute Rating Technique
(SMART)Metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) diperkenalkan oleh Edward
tahun 1997 dan merupakan teknik pengambilan
keputusan yang multi kriteria yang berlandaskan pada
suatu teori yang menyatakan bahwa tiap-tiap
alternatif terdiri dari beberapa kriteria yang
mempunyai nilai-nilai serta masing-masing dari
kriteria  tersebut  mempunyai  bobot  yang
mendeskripsikan seberapa penting Kriteria tersebut
dengan kriteria lainnya. Kesederhanaan metode
SMART dalam menganalisa respon, menanggapi
keinginan pembuat keputusan, serta kesederhanaan
perhitungan dalam pengambilan keputusan dengan
menggunakan metode SMART yang dinilai cukup
ampuh dalam menyelesaikan masalah membuat
metode ini lebih kerap digunakan (Amalia & Ary,
2021).SMART menggunakan linear additive model
untuk meramal nilai setiap alternatif. SMART
merupakan teknik pengambilan keputusan yang
fleksibel.  Lebih  banyak digunakan karena
kesederhanaannya dalam merespon kebutuhan
pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon.
Analisa yang terlibat adalah transparan sehingga
metode ini memberikan pemahaman masalah yang
tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan
(Asri Zaen, Janiah, & Fadli, 2021).Model fungsi
utiliti linear yang digunakan oleh SMART adalah
k

j=1
Keterangan
w;=nilai pembobotan kriteria ke-j dari k
kriteriaus=nilai utility alternatif i pada kriteria j
SMART = Pemilihan Keputusan adalah dimana
dari n alternatif yang mempunyai nilai fungsi
terbesar.
Menghitung nilai normalisasi bobot

Wj

= ....(2
X w; @)
Menghitung nilai utility :

Normalisasi =

Couti — Comi
ui(a) = 10024 MR o (3)

Cmax - Cmin

Keterangan :

ui(ai)= nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria i
Cmax = nilai kriteria maksimal

Chmin=nilai kriteria minimal

Couti= nilai kriteria ke i

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode waterfall. Dengan metode waterfall
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mampu melakukan analisa bertahap. Analisa
kebutuhan digunakan untuk mengetahui dari
kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat
desain dari rancangan tersebut dan dilanjutkan
dengan pembuatan rancangan sistem baru yang
meliputi kode-kode program. Setelah sistem baru
selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada
kesalahan, maka sistem akan diimplementasikan dan
pemeliharaan sistem.

Tahap penelitian yang dilakukan akan digambarkan
dengan diagram alir seperti gambar dibawah ini :

REQUIREMENTS
DEFINITON

SYSTEM AND
SOFTWARE DESIGN

IMPLEMENTASI AND
UNIT TESTING

INTEGRATION AND
SYSTEM TESTING

OPERATION AND
MAINTENANCE

Gambar 2. Metode Penelitian
Keterangan :
1. Requirement Definition(ldentifikasi Masalah)
Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian
kemudian dianalisis dan didefinisikan kebutuhan
yang harus dipenuhi oleh program yang akan
dibangun. Fase ini harus dikerjakan secara lengkap
untuk bisa menghasilkan desain yang lengkap.Pada
tahap ini pengembang sistem diperlukan suatu
komunikasi yang bertujuan untuk memahami
software yang diharapkan pengguna dan batasan
software.Informasi ini biasanya dapat diperoleh
melalui wawancara, survey atau diskusi.Informasi
tersebut dianalisis untuk mendapatkan data yang di
butuhkan oleh pengguna.
2. System And Software Design (Desain Perangkat
Lunak)
Desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai
dikumpulkan secara lengkap. Kebutuhan dari tahap
pertama akan dipelajari dalam fase ini dan desain
sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam
menentukan perangkat keras dan sistem persyaratan
dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur
sistem secara keseluruhan.
3. Implementation and Unit Testing(Implementasi
dan Testing)
Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di
program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi
dalam tahap berikutnya.Desain program
diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang sudah
ditentukan.
4. Integration and System Testing (Integrasi
System)
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Penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara
keseluruhan (system testing).Semua unit yang
dikembangkan dalam  tahap implementasi
diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian
masing-masing unit. Pasca integrasi seluruh sistem

diuji untuk mengecek setiap kesalahan dan

kegagalan.

5. Operation and Maintenance(Operasi dan
Perbaikan)

Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall.

Software yang sudah jadi dijalankan serta

dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk

dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan
pada langkah sebelumnya.Perbaikan implementasi
unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai
kebutuhan baru

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Implementasi Aplikasi

Pada Bab ini akan menjelaskan hasil implementasi
dalam membangun aplikasi sistem pendukung
keputusan penerimaan guru honorer. Tahap ini
menunjukan apakah setiap proses dapat berjalan
dengan baik dan mampu memberikan hasil yang
diharapkan. Seluruh proses perancangan
diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman
Visual Basic. Net 2010. Data yang dipergunakan
dalam aplikasi disimpan ke dalam database. Database
tersebut diolah dengan menggunakan Microsoft
Access 2016 (tipe file yang digunakan berekstensi
.mdb).

Pada aplikasi sistem pendukung keputusan
penerimaan guru honorer ini akan dijabarkan hasil
dan implementasi pada sistem yang dibangun.
Implementasi  dilakukan  dengan  melakukan
pembahasan tiap antarmuka atau halaman dari sistem
yang dikembangkan. Sistem yang dikembangkan
memiliki beberapa halaman atau antarmuka yang
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Form Login

Pada gambar 3. ditampilkan halaman dari aplikasi
pada saat aplikasi pertama kali dijalankan. Pada
halaman login ini user diminta untuk memasukkan
username dan password, seperti terlihat pada gambar
dibawabh ini :

= Login — O >

Sistemn Pendukung Keputusan
| Penernmaan Guru Honorer

Usemame : || |

Password : | |

| Batal Login

Gambar 3. Form Login Aplikasi
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2. Form Menu Utama

Form menu utama merupakan form yang akan
muncul jika user telah melakukan login secara benar.
Form utama menyediakan tombol navigasi untuk
menampilkan form — form lainnya seperti data
pegawai, data bobot, data penilaian dan proses
SMART. Gambar tampilan form menu utama dapat
dilihat pada gambar 4 berikut :

Data Kitteria
!
Data Penilaian |
Proses Smart ——
Admin
—]

Gambar 4 Form Menu Utama

Form menu utama seperti yang terlihat pada gambar
4.2 dapat dilihat judul dan logo aplikasi, form menu
utama juga menyediakan lima buah tombol yaitu
tombol “Data Calon Guru”, “Data kriteria”, “Data
Penilaian”, “Proses SMART” dan “Keluar”.

3. Form Input Data Calon Guru

Form input data Calon Guru merupakan form yang
menampilkan data Calon Guru dan menu-menu untuk
mengelola data Calon Guru. Gambar dari form data
Calon Guru dapat dilihat pada gambar 5 berikut.

s5l Data Calon Guru — O x

1D Calon Gunu

Id Calon Guru gﬂ:‘f Calon Jenis Kelamin Tempat Lahir Tanggal Lahir Agam.

S o e e N Y
GHO02 Rio Edangga Laki-Laki Bengkulu 8s5/1999 Islam
GHOO3 Feby Anggaraini 10/13/2010 Islam

Perempuan Bengleulu

Gambar 5 Form Input Data Calon Guru

4. Form Input Data Kriteria

Form input data kriteria merupakan form yang
digunakan untuk mengelola data kriteria dari SMART
yang akan digunakan pada saat proses perankingan.
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Berikut form data kriteria seperti yang terlihat pada
gambar 6 dibawah ini :

o Data Kriteria - [m} e
D Kriteria : [k1 |
Nama Kiiteria : | Pendidikan Sub Kiteria |
Bobot Kriteria © {0 - 100 |
Simpan Koreksi Hapus Batal Tutup
ID Kriteria Nama Kriteria Bobot Kriteria
K2 Pengalaman 35
K3 Status Pemikahan |10
K4 Usia 15
K5 IPK 20

Gambar 6 Form Input Data Kriteria

Tampilan form data kriteria seperti yang terlihat pada
gambar 7 dapat digunakan oleh pengguna untuk
menyimpan data kriteria dan bobot kriteria pada
kolom yang disediakan. Pengguna dapat melakukan
penyimpanan data kriteria dengan menekan tombol
“simpan” yang kemudian sistem akan menyimpan
data kriteria baru kedalam database.

Pada form kriteria terdapat tombol “Sub Kriteria”,
dimana fungsi dari tombol tersebut adalah untuk
membuat nilai sub kriteria dari tiap-tiap kriteria.
Adapun tampilan dari form sub kriteria dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

sl Sub Kriteria — [mm] >

Label Sub Krteria : D3

Simpan Koreksi Hapus Batal Titup

Label Nilai
R

D4 /351 3

51 5

Gambar 7 Form Data Sub Kriteria
5. Form Input Data Penilaian
Form input data penilaian merupakan form yang
digunakan untuk melakukan penilaian terhadap
Calon Guru menggunakan SMART. Form penilaian
dapat dilihat pada gambar 8 berikut :

Kimera

Gambar 8 Form Penilaian Calon Guru

6. Form Proses SMART
Form Proses SMART merupakan form yang
digunakan untuk melakukan perankingan terhadap
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Calon Guru menggunakan SMART. Form Proses
SMART dapat dilihat pada gambar 9 berikut :

85 Proses Smart K

Data Calon Guru

ija Calon K1 K2 ~ Tampil

12-24bin

periode Id Calon Guru
2022 GHOO1
2022 GHO02 12-24bin

-

< >

Konversi Niai

Skor Akhir

Gambar 9 Form Proses SMART

Form proses SMART seperti yang terlihat pada
gambar 4.7 dapat digunakan untuk melihat hasil
perankingan menggunakan SMART. Untuk dapat
menampilkan hasil dari proses algoritma SMART,
terlebih dahulu pilih periode penilaian yang akan
diproses kemudian status Calon Guru dan akan
dipromosikan sebagai apa, setelah itu klik tombol
tampil maka form Pengguna dapat memulai proses
perhitungan algoritma SMART dengan menekan
tombol “Proses” yang kemudian sistem akan
menampilkan konversi nilai, nilai utility dan skor
akhir atau perangkingan, seperti terlihat pada gambar
10 berikut :

|
‘ a5l Proses Smart - X |
|
|

‘ Data Calon Guru

perode WCabnGu  gamaleln g k2 “ Tame
2022 GHO01 Harmy Oktavianus | D3 12-24bin
202 GHO0Z Rio Edangga 51 12-24bn
v
< ) >
Konversi Nilai
Nama Calon AL Poses |
1D Calon Guru Guu K1 K2 K3
GHO0 Hany Oldavianus |1 3 2
GHO02 Rio Edangga 5 3 1
v
< >
Ltiity
periode 1D Calon Guru gz:’f Calon K1 K2 "
2022 GHO02 Rio Edangga 100 0
202 GHO03 Feby Anggaraini |50 100
v
< >
Skor Akhir
1D Calon Guru gz:‘f Calon Ranking Cetak
GHOO1 Hany Oktavianus |3
GHO02 Rio Flangga 2
GHD03 Feby Anggaraini |1

Gambar 10 Form Hasil Perangkingan
Metode SMART
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Selanjutnya hasil perankingan dapat di cetak

menggunakan tombol “CETAK” sehingga muncul
tampilan report seperti berikut :

PEMERINTAH KOTABENGKULY
DINAS P TABENGKULY
A Kuala Le
LABORAN HASK PERANGHINGAN
P

Gambar 11 Laporan Hasil Perangkingan Metode
SMART

7. Form Input Data Admin

Form input data admin merupakan form yang
digunakan untuk mengelola data admin pada aplikasi
ini yang akan digunakan. Berikut form data kriteria
seperti yang terlihat pada gambar 12 dibawah ini

Admin n
Nama | Silvi |
Password - | ,,,,,,,,,, |
Simpan Koreksi Hapus Batal Tutup
Nm_Admin Password
admin 12345
4 Silvi silvi12345

Gambar 12 Form Input Data Admin

1.2Pengujian Sistem

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini adalah
dengan menggunakan teknik black box, seperti yang
telah dijelaskan pada Bab 111 sebelumnya. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa
perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas
yang handal, yaitu mampu mempresentasikan kajian
pokok dari spesifikasi analisis, perancangan dan
pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. Berikut
tabel pengujian black box.

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui
bagaimana jalannya kerja sistem dalam melakukan
proses perhitungan penerimaan guru honorer Calon
Guru dengan menggunakan metode SMART.

Tabell Hasil Pengujian Metode Black Box

Decision Support System For Hiring Honorary Teachers At State Junior High School 12 Kota Bengkulu Using The Simple Multi Attribute Rating Technique Method

Hasil Kesimpulan

Pengujian

No Skenario
pengujian
1 Menginputkan

username  atau Scn e
password yang | [m- )
salah pada form
login

Sesuai
harapan

Sesuai
harapan

2 Menginput
username  dan
password vyang | ..

benar pada form | .. Jd
login

Sesuai
harapan

3 Menginputkan
data Calon Guru
dengan
memasukkan
kode Calon :
Guruyangsudah | _
ada di database —
pada form data | = —= = =
Calon Guru
4 Menginputkan
data kriteria
dengan
memasukkan =
kode kriteria | e
yang sudah ada
di database pada
form data | | ¢
kriteria —————

Sesuai
harapan

6 Melakukan
proses
perhitungan
metode SMART | =
tanpa =
melakukan '
pilihan terlebih | =— . —
dahulu

Sesuai
harapan

V.PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan proses perancangan aplikasi penerimaan
guru honorer menggunakan metode SMART maka
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:
1. Aplikasi penerimaan guru honorer menggunakan

metode SMART pada seleksi penerimaan
beasiswa  dilakukan  dengan  melakukan
perankingan pada  siswa-siswa  dengan

menggunakan skor SMART dari tiap siswa.
Kriteria yang digunakan pada penelitian ini pada
proses seleksi penerimaan guru honorer ini terdiri
dari 5 (lima) kriteria yaitu pendidikan,
pengalaman, status pernikahan, usia dan IPK
dapat diterapkan dengan baik pada metode
SMART pada proses seleksi penerimaan guru
honorer.
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2. Hasil implementasi dan pengujian dari aplikasi
menunjukkan bahwa aplikasi dapat
merangkingkan calon guru honorer yang di — input
ke dalam aplikasi dengan baik. calon guru honorer
dengan skor terendah akan mengisi ranking
tertinggi yang ikuti dengan siswa dengan skor
yang lebih rendah. Penggunaan bobot kriteria
pada aplikasi juga berjalan dengan baik dimana
hasil komputasi dan perankingan yang dihasilkan
oleh aplikasi sesuai dengan hasil komputasi
manual sehingga aplikasi dapat digunakan pada
implementasi nyata pengelolaan data calon guru
menggunakan metode SMART pada seleksi
penerimaan guru honorer.

B.Saran

Saran-saran yang penulis kemukakan diharapkan
dapat lebih meningkatkan hasil yang telah
didapatkan. Berikut ini beberapa saran yang

disampaikan oleh penulis adalah:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
kombinasi metode yang berbeda seperti AHP,
SAW dan metode lainnya untuk dapat
memberikan referensi ataupun alternatif yang
lebih luas dalam seleksi penerimaan guru honorer.

2. Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
memperluas jumlah kriteria dengan melakukan
studi dan penelitian terhadap kriteria yang
berdampak langsung maupun tidak langsung dari
seleksi penerimaan guru honorer.
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